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KONSEP BELAJAR DALAM PEMANFAATAN POTENSI EDUKASI 






       Ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang tak lepas dari manusia yang 
selalu berfikir dan belajar mengembangkan inovasi dan kreasi dari zaman ke 
zaman, dalam proses belajar dan berfikir manusia mempunyai alat atau potensi 
yang menunjang terciptanya inovasi dan kreasi, yang kesemua itu diberikan oleh 
Allah Swt kepada kita manusia saat proses penciptaan, potensi itu berupa 
penglihatan, pendengaran, dan hati atau bisa disebut akal yang menunjang proses 
belajar dan mengajar. Yang sejatinya potensi-potensi tersebut serta proses belajar 
dan mengajar adalah sarana ibadah kita kepada Allah Swt, sebagai parameter 
menentukan perintah dan laranganNya, agar kelak mendapat Ridho Allah Swt. 
       Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research), yakni 
berusaha untuk menguak secara konseptual tentang berbagai hal yang berkaitan 
dengan konsep belajar dalam pemanfaatan potensi edukasi telaah Al-Qur’an surat 
An-Nahl ayat 78. Sumber data dalam penelitian ini yaitu data-data yang diperoleh 
dari penafsiran ahli tafsir dan sumber data yang dijadikan sebagai alat bantu 
dalam menganalisis masalah yang muncul, yaitu buku-buku yang ada 
relevansinya dengan pembahasan. 
       Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis kualitatif, metode ini  dimaksudkan bahwa analisis bertolak dari data-data 
dan bermuara pada kesimpulan kesimpulan umum. Tekhnik analisis datanya 
menggunakan tekhnik analisis isi (content analysis) yaitu, penelitian yang 
dilakukan terhadap informasi yang didokumentasikan dalam rekaman, baik dalam 
gambar, suara, maupun tulisan, juga menggunakan metode Maudhui Tahlili yaitu 
menjelaskan ayat-ayat Al-Qur
’
an dengan aspeknya dan menyingkap seluruh 
maksudnya. 
       Hasil penelitian menunjukan bahwa konsep belajar dalam surat An-Nahl ayat 
78 memenuhi konsep dasar pendidikan Islam, yaitu tauhid dan pendidikan akhlak. 
Konsep belajar dalam surat An-Nahl ayat 78 adalah upaya sadar dan terencana 
untuk menjadikan peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
pendengaran, penglihatan, dan hatinya untuk memperoleh pengetahuan agar 
menjadi manusia yang pandai bersyukur. Pendekatan pembelajaran yang tepat 
digunakan adalah student centered learning yang biasa disingkat dengan SCL. 
Metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru seperti metode ceramah, 






























































                         
 
         Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama) 
Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.”(QS. 
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membesarkanku, membimbing serta selalu memberikan motivasi, omelan, 
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2. Kakakku Sulistiana Kartika dan adikku Muhammad Akmal Ramadhhan 
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       Penulis menyelesaikan pendidikan sekolah dasar di SD Negeri 1 Talang, 
tahun 2009, kemudian pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan di 
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menyelesaikan skripsi ini. Shalawat teriring salam semoga selalu tercurahkan 
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dorongan dan motivasi dari berbagai pihak. Oleh karena itu, perkenankan penulis 
memberikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada : 
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2. Bapak Drs. Sa’idy, M.Ag. selaku Ketua Jurusan Pendidikan Agam 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung. 
3. Bapak Drs. H. Abdul Hamid, M.Ag sebagai dosen pembimbing I yang 
selalu memberikan saran dan bimbingannya, sehingga penulisan 
skripsi ini dapat terselesaikan. 
4. Bapak Dr. Safari Daud, S.Ag., M.Sos.I sebagai dosen pembimbing II 
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I. Lampiran pengesahan proposal 


























A. Penegasan Judul 
       Dalam upaya menetapkan judul skripsi KONSEP BELAJAR DALAM 
PEMANFAATAN POTENSI EDUKASI TELAAH AL-QURAN SURAT AN-
NAHL AYAT 78 Maka perlu penegasan judul skripsi agar tidak terjadi perbedaan 
penafsiran. Adapun penegasan judul skripsi ini adalah sebagai berikut: 
 
1. Konsep Belajar 
       Dalam Kamus besar Bahasa Indonesia, konsep berarti rancangan, ide, 
proses dan cara
2
, sedangkan belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan 
oleh seseorang untuk memperoleh kepandaian atau ilmu
3
. Belajar juga dapat 
diartikan sebagai berlatih dan juga upaya untuk merubah tingkah laku serta 
tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Maka dapat disimpulkan konsep 
belajar adalah rancangan berupa ide-ide dalam proses memperoleh ilmu, 
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Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
(Jakarta: PT. Gramedia pustaka utama, 2008), h. 725. 
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2. Pemanfaatan Potensi Edukasi 
       Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, pemanfaatan adalah proses, cara 
dan perbuatan menggunakan sesuatu untuk kepentingan
4
, kemudian potensi 
adalah kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan
5
, lalu 
edukasi adalah sesuatu yang berkaitan dengan pendidikan
6
. Maka dapat 
disimpulkan pemanfaatan potensi edukasi berupa penglihatan, pendengaran, 
dan hati adalah proses menggunakan dan mengembangkan kemampuan-
kemampuan dalam menunjang pendidikan. 
 
3. Telaah Al-Qur’an 
       Telaah adalah penyelidikan, kajian, pemeriksaan penelitian
7
 kemudian Al-
Qur’an yang dalam bahasa Indonesia adalah berarti bacaan yang di khususkan, 
yaitu kalam Allah SWT yang diturunkan dengan perantara malaikat Jibril 
kepada Nabi Muhammad SAW dengan berbahasa Arab dan dengan makna 
yang benar agar menjadi bantahan bagi Rasulullah SAW serta sebagai Undang-
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Ibid., h. 873. 
5
Ibid., h. 1096. 
6
Ibid., h. 351. 
7
Ibid., h. 1423. 
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       Berdasarkan pada rangkaian penjelasan diatas dapat dipahami bahwa yang 
dimaksud dengan judul skripsi ini adalah sebuah penelitian kepustakaan untuk 
mengungkapkan secara lebih jauh tentang “Konsep Belajar Dalam 
Pemanfaatan Potensi Edukasi Telaah Al-Quran Surat An-Nahl Ayat 78”. 
 
       Adapun dalam penelitian ini surat kajian yang penulis pilih adalah surat 
An-Nahl ayat 78 dengan merujuk pada tafsir-tafsir karya tokoh Indonesia dan 
ulama dunia, seperti tafsir Al-Maraghi karya Ahmad Musthafa Al-Maraghi, 
tafsir Al-Azhar Karya Abdul Malik Karim Amrullah (Buya Hamka), Tafsir 
Ath-Thabari karya Abu Ja’afar Muhammad bin Jharir Ath-Thabari dan 
tafsirnya tematik Kementrian Agama Republik Indonesia. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
       Adapun alasan penulis memilih judul KONSEP BELAJAR DALAM 
PEMANFAATAN POTENSI EDUKASI TELAAH AL-QURAN SURAT AN-
NAHL AYAT 78 ini adalah sebagai berikut: 
1. Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT, sumber dari pendidikan Islam, 
penulis mencoba mengkaji, mencari dan meneliti konsep belajar dalam 
pemanfaatan potensi edukasi dalam telaah Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 
78. Karena dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa manusia diberikan 
potensi edukasi berupa penglihatan, pendengaran, dan hati untuk 







2. Para pendidik Islam di Indonesia masih belum maksimal memperhatikan 
isi kandungan dan petunjuk Al-Qur’an, maka melalui penelitian ini penulis 
mencoba mengembangkan pemikiran terkait dengan konsep belajar dalam 
pemanfaatan potensi edukasi dalam telaah Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 
78 untuk menyempurnakan dan memaksimalkan konsep pendidik dalam 
mengajar yang tersinkronisasi dengan Islam. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
       Hakikat manusia hidup di dunia ini adalah untuk menggapai ridho Allah Swt 
didalam ritual ibadah dengan cara mematuhi apa yang diperintahkan dan 
meninggalkan apa yang dilarang oleh Allah Swt. Manusia yaitu makhluk yang 
diberi keistimewaan dari mahluk lainnya oleh Allah SWT, karena diberi tanggung 
jawab dan potensi yang berbeda dengan mahluknya lainnya. 
 
       Maka dalam mengemban tanggung jawab tersebut Allah memberikan 
berbagai potensi yang salah satunya tertuang didalam Al-Qur’an surat An-Nahl 
ayat 78 berikut ini : 
 
                                   
              
 
        “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 






       Potensi tersebut berupa penglihatan, pendengaran, dan hati yang secara 
khusus merupakan perangkat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang ada pada diri manusia, yang pada akhirnya memudahkan kita 
dalam menjalankan kewajiban sebagai hamba. Potensi-potensi tersebut sudah 
seharusnya kita gunakan sebaik mungkin dalam mencari dan mendalami ilmu 
pengetahuan, hal ini erat sekali hubungannya dengan proses belajar, maka konsep 
belajar sejatinya adalah upaya mengetahui pengetahuan-pengetahuan dalam 
menggapai ridho Allah. Berbicara tentang belajar, maka pada saat yang 
bersamaan kita juga akan berbicara tentang pembelajaran. Hal ini dikarenakan 
belajar yang secara sederhana sering diartikan sebagai upaya untuk mendapatkan 
pengetahuan dilakukan oleh manusia melalui proses pembelajaran. 
 
       Sudah barang tentu manusia memiliki berbagai tujuan ketika mereka belajar 
dalam proses pembelajaran. Ada manusia yang belajar untuk mendapatkan suatu 
pengetahuan, ada manusia yang belajar untuk mempertahankan keyakinan 
maupun budayanya, dan ada pula manusia yang belajar untuk mendapatkan 
berbagai keterampilan sebagai bekal hidupnya kelak, bahkan ada pula manusia 
yang belajar dengan tujuan untuk memperoleh ketiga-tiganya. Agar tujuan belajar 
tersebut dapat tercapai melalui proses pembelajaran yang diselenggarakan oleh 
guru, maka munculah berbagai konsep tentang belajar dan pembelajaran. 
Misalnya konsep belajar dan pembelajaran asosiasi, konsep belajar dan 







       Konsep belajar dan pembelajaran asosiasi dipopulerkan oleh Ivan Pavlov 
yang melakukan percobaan pada seekor anjing. Dari hasil percobaannya diperoleh 
informasi bahwa perilaku tertentu dapat terbentuk sebagai respon terhadap 
stimulus yang lain. Misalnya seperti anjing yang mengeluarkan air liur setelah 
mendengar bunyi bel. Hal itu dikarenakan proses latihan dan pengulangan. 
Dengan demikian menurut konsep ini kegiatan belajar melalui proses 
pembelajaran dapat dilakukan dengan memberikan stimulus berupa latihan-latihan 
kepada peserta didik. Respon terhadap stimulus tersebut akan semakin kuat tatkala 
peserta didik diberi semacam hadiah. 
 
       Sementara itu konsep belajar dan pembelajaran gestalt memandang bahwa 
kegiatan belajar dan pembelajaran terjadi jika peserta didik memperoleh 
pemahaman (insight). Insight tersebut muncul pada saat individu dapat memahami 
struktur yang semula merupakan suatu masalah. Mudahnya insight merupakan 
semacam reorganisasi pengalaman yang terjadi secara tiba-tiba, seperti ketika 
seseorang menemukan ide baru atau menemukan pemecahan suatu masalah.  
 
       Belajar dengan insight sebagai dasar teori gestalt tercermin dalam hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Wolfgang Kohler dan Kurt Koffka. Kohler 
melakukan percobaan terhadap seekor simpanse yang dimasukkan ke dalam 
sebuah kandang. Di atas kandang diletakkan pisang. Dengan hanya menjulurkan 






       Di dalam kandang terdapat tiga buah kotak. Dalam situasi demikian simpanse 
selalu berupaya untuk menjangkau pisang hingga akhirnya ia menemukan 
hubungan antara dirinya, tiga buah kotak dan pisang. Dengan menumpukkan 
ketiga kotak tersebut simpanse dapat meraih pisang itu. 
 
       Kemudian konsep belajar dan pembelajaran kognitif mengungkapkan bahwa 
belajar merupakan proses terpadu yang berlangsung di dalam diri seseorang dalam 
upaya memperoleh pemahaman dan struktur kognitif baru, atau untuk mengubah 
pemahaman dan struktur kognitif lama.  
 
       Memperoleh pemahaman berarti menangkap makna dari suatu objek atau 
suatu situasi yang dihadapi. Sedangkan struktur kognitif merupakan persepsi atau 
tanggapan seseorang tentang keadaan dalam lingkungan sekitarnya yang 





       Jadi dapatlah disimpulkan bahwa konsep belajar dan pembelajaran asosiasi 
lebih mengedepankan pemberian latihan (drill) saat peserta didik belajar, konsep 
belajar dan pembelajaran gestalt lebih mengedepankan pemberian masalah 
(problem solving) agar peserta didik dapat belajar, sedangkan konsep belajar dan 
pembelajaran kognitif lebih mengedepankan pemberian seperangkat pengetahuan 
(kognitif) kepada peserta didik saat mengikuti proses pembelajaran. 
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       Para guru di Indonesia kebanyakan menggunakan konsep belajar dan 
pembelajaran kognitif dalam melaksanakan proses pembelajaran di sekolah. 
Alhasil proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru cenderung mengedepankan 
domain kognitif (cognitive oriented). Itulah sebabnya para peserta didik di 
Indonesia banyak yang cerdas secara intelektual namun “garing” akan nilai-nilai 
spiritual karena guru mengabaikan domain yang lainnya, khususnya domain 
afektif (sikap). 
 
       Kini kita menuai hasilnya, hasil belajar dan pembelajaran yang cognitive 
oriented. Buahnya adalah maraknya aksi tawuran antar pelajar, penyalahgunaan 
narkoba, seks bebas di kalangan pelajar, aksi premanisme pelajar, aksi membolos, 
aksi mencontek, sering terlambat sekolah, tidak sopan kepada guru hingga 
membohongi orang tua seakan sudah menjadi semacam penyakit kronis yang 
menggerogoti jiwa peserta didik kita. 
 
       Nampaknya para guru harus mulai menyadari bahwa yang dituntut oleh orang 
tua peserta didik sekarang bukanlah anak yang pandai secara akademik, tetapi 
anak yang berakhlaq mulia. Itulah sebabnya diperlukan upaya konseptualisasi 
belajar dan proses pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk 








       Muhammad Anis mengungkapkan bahwa Al-Qur’an (wahyu) dalam 
epistemologi pendidikan Islam sangatlah penting dengan tidak menafikan idea 
manusia sebagai dasar pemikiran untuk mengembangkan konsep pendidikan. Al-
Qur’an berisi idea dari Yang Maha Mutlak dan Maha Sempurna. Itulah sebabnya 
idea yang ada di dalam Al-Qur’an pasti sempurna.  
 
       Masalah besar yang melanda perkembangan pemikiran manusia sekarang 
adalah banyak manusia yang mengembangkan pemikirannya hanya bertumpu 
pada  idea manusia saja, tanpa berkonsultasi dengan idea dari Yang Maha 
Sempurna via Al-Qur’an. Namun masih banyaknya para pengajar Islam belum 
memaksimalkan potensi tersebut dan belum pula menerapkan pola pengajarannya 
sesuai tuntunan Al-Quran. 
 
       Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang lepas dari nilai ilahiyah 
akan mendegradasi sifat kemanusiaan manusia dan tidak akan mampu memberi 
jawaban tuntas terhadap problem kehidupan manusia. Berdasarkan problematika 
di atas serta pendapat Muhammad Anis tersebut, maka melalui penelitian ini akan 
dikembangkan pemikiran penulis terkait dengan konsep belajar dalam 
pemanfaatan potensi edukasi telaah Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 78 untuk 









D. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka  dapat dirumuskan 
masalah pokok yaitu, Bagaimana konsep belajar dalam pemanfaatan potensi 
edukasi telaah Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 78 ini ?  
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitan  
Sesuai dengan rumusan masalah yang sudah tertulis diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui analisa konsep belajar dalam 
pemanfaatan potensi edukasi telaah Al-Quran surat An-Nahl ayat 78 ini 
 
2. Maanfaat secara umum 
a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan 
pemikiran yang positif dalam rangka pentingnnya pemanfaatan potensi 
edukasi baik bagi guru dan peserta didik 
 
b. Memperluas wawasan tentang pentingnnya konsep belajar dalam 
pemanfaatan potensi edukasi telaah Al-Quran surat An-Nahl ayat 78, 
serta untuk memenuhi syarat akademik dan menyelesaikan studi di 










F. Penelitian Terdahulu 
       Penelitian terhadap konsep belajar dalam pemanfaatan potensi edukasi telaah 
Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 78 sejauh yang saya ketahui belum pernah diteliti, 
namun ada beberapa penelitian yang terkait dengan konsep belajar dan Surat An-
Nahl ayat 78 dan juga terdapat beberapa setelah penulis telusuri melalui website-
website yang ada di internet serta di perpustakaan UIN Raden Intan Lampung. 
Adapun penelitian-penelitian terdahulu adalah sebagai berikut: 
 
1. Ali Muhsin, Potensi Pembelajaran Fisik dan Psikis Dalam Al-Qur’an Surat 
An-Nahl Ayat 78 (Kajian Tafsir Pendidikan Islam),Universitas Pesantren 
Tinggi Darul ‘Ulum Jombang Jurusan Pendidikan Agama Islam tahun 2018. 
Dalam Penelitian ini dijelaskam tentang potensi pembelajaran pada manusia 
dalam Al-Quran Surat An-Nahl ayat 78 mengenai potensi pembelajaran 
fisik dan psikis dan implementasinya dalam proses pembelajaran. 
 
2. Muhammad Khoirul Anwar, Peran Keluarga Dalam Membentuk Karakter 
Anak Telaah Surat An-Nahl Ayat 78, Institut Agama Islam Negeri Salattiga 
tahun 2017. Dalam Penelitian ini dijelaskam tentang peran keluaraga dalam 
membentuk karakter anak dengan menelaah kandungan dan isi dari Al-








3. Ifan Nur Affandi, Konsep Pendidkan Islam Perspektif Mahmud Yunus dan 
Relevansinya Dalam Pendidikan Islam Kontemporer, UIN Raden Intan 
Lampung Jurusan Pendidikan Agama Islam tahun 2018. Dalam penelitian 
ini dijelaskan konsep pendidikan Muhammad Yunus adalah dibedakan 
menjadi 2 aliran yaitu aliran kerohanian dan aliran kebendaan. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian  Library Research. 
 
 
4. Rahmawati, Potensi Dasar Manusia Menurut Ibnu Taimiyah dan 
Implikasinya Dalam Pendidikan Islam, UIN Malang Jurusan Pendidikan 
Agama Islam tahun 2008. Dalam penelitian ini menjelaskan pemikiran Ibnu 
Taimiyah tentang potensi dasar manusia dan implikasinya dalam pendidikan 
Islam, Metode kualitatif Library Research. 
 
5. Ika Fitri Suciati, Pengembangan Potensi Manusia Dalam Perspektif 
Pendidikan Islam Telaah QS. Al-Baqarah ayat 30-37, IAIN Salatiga Jurusan 
Pendidikan Agama Islam tahun 2016. Dalam penelitian ini menjelaskan 
deskripsi tentang Pengembangan potensi manusia dalam perspektif Islam 
berdasarkan Al-Quran Al-Baqarah ayat 30-37 dan implementasinya,  









A. Konsep Belajar 
1. Pengertian Konsep 
a. Definisi kamus besar Bahasa Indonesia dan secara umum 
       Dalam Kamus besar Bahasa Indonesia, konsep berarti rancangan, ide, 
proses dan cara
10
, sedangkan belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan 
oleh seseorang untuk memperoleh kepandaian atau ilmu
11
. Pengertian konsep 
secara umum adalah suatu abstraksi dari ciri-ciri sesuatu yang mempermudah 
komunikasi antar manusia dan memungkinkan manusia untuk berpikir. Konsep 
juga dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang umum atau representasi 
intelektual yang abstrak dari sebuah situasi, objek atau peristiwa, suatu akal 
pikiran, suatu ide atau gambaran mental. 
 
b. Menurut para ahli 
1) Menurut Bahri (2008) 
       Pengertian konsep adalah satuan arti yang mewakili sejumlah objek yang 
mempunyai ciri yang sama. Orang yang memiliki konsep mampu 
mengadakan abstraksi terhadap objek-objek yang dihadapi, sehingga objek-
objek ditempatkan dalam golongan tertentu. 
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2) Menurut Singarimbun dan Effendi (2009) 
       Definisi konsep adalah generalisasi dari sekelompok fenomena tertentu, 
sehingga dapat dipakai untuk menggambarkan barbagai fenomena yang sama. 
 
3) Menurut Soedjadi (2000) 
       Arti konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk mengadakan 
klasifikasi atau penggolongan yang pada umumnya dinyatakan dengan suatu 
istilah atau rangkaian kata (lambang bahasa). 
 
4) Menurut Woodruf 
       Pengertian konsep menurut Woodruf adalah suatu gagasan atau ide yang 
relatif sempurna dan bermakna, suatu pengertian tentang suatu objek, produk 
subjektif yang berasal dari cara seseorang membuat pengertian terhadap 
objek-objek atau benda-benda melalui pengalamannya (setelah melakukan 
persepsi terhadap objek atau benda). 
 
5) Menurut Umar (2004) 
       Definisi konsep adalah sejumlah teori yang berkaitan dengan suatu objek. 
Konsep diciptakan dengan menggolongkan dan mengelompokkan objek-









       Maka dapat disimpulkan konsep adalah abstrak, entitas mental yang 
universal yang menunjuk pada kategori atau kelas dari suatu entitas, kejadian 
atau hubungan. Konsep merupakan abstraksi suatu ide atau gambaran mental, 
yang kemudian dapat dinyatakan dalam suatu kata atau simbol. Konsep disebut 
sebagai abstrak karena konsep menghilangkan adanya perbedaan dari segala 
sesuatu dalam ekstensi, memperlakukan seolah-olah mereka identik, serta 
universal dimana mereka bisa diterapkan secara merata untuk setiap ekstensinya.  
 
       Konsep dinyatakan sebagai bagian dari pengetahuan yang dibangun dari 
berbagai macam kharakteristik. Suatu konsep juga dianggap sebagai arti yang 
mewakili sejumlah objek yang mempunyai ciri-ciri yang sama. Hal ini yang 
kemudian diartikan sebagai konsep dalam berbagai bidang. 
 
2. Fungsi Konsep 
       Konsep memiliki sejumlah fungsi dan kegunaan dalam berbagai bidang. 
Berikut merupakan beberapa fungsi konsep secara umum. 
a. Fungsi Konsep Kognitif 
       Fungsi konsep kognitif adalah suatu kemampuan manusia dalam berfikir 
secara optimal, dengan membentuk sebuah konsep agar dalam kehidupannya 









b. Fungsi Konsep Evaluatif 
       Fungsi konsep evaluatif adalah suatu kemampuan manusia dalam meneliti 
dan menentukan nilai dari sebuah objek tertentu dan menjadi Ilmu Pengetahuan 
yang baru dalam kehidupan sehari-harinya. 
 
c. Fungsi Konsep Operasional 
       Fungsi konsep operasional adalah suatu kemampuan manusia dalam 
melaksanakan proses suatu penelitin pada objek tertentu, dengan menggunakan 
sebuah konsep agar menjadi lebih efektif dan efisien. 
 
d. Fungsi Konsep Komunikasi 
       Fungsi konsep komunikasi adalah suatu kemampuan manusia dalam 
menjelaskan suatu ide atau gagasan atas suatu objek dan peristiwa. 
 
3. Ciri-Ciri Konsep 
       Berikut merupakan penjelasan mengenai ciri-ciri dan karakteristik konsep 
secara umum dan lengkap. 
a. Konsep memiliki sifat abstrak dan merupakan gambaran mental tentang 
benda, peristiwa ataupun kegiatan. 
 
b. Konsep adalah kumpulan dari benda-benda yang mempunyai karakteristik 







c. Konsep mempunyai sifat personal, sehingga pemahaman seseorang tentang 
sebuah hal mungkin saja berbeda dengan yang lainnya. 
 
d. Konsep didapat melalui sebuah pengalaman dan belajar. 
 
4. Unsur-Unsur Konsep 
       Berikut merupakan penjelasan mengenai unsur-unsur dan komponen konsep 
secara umum. 
a. Nama, yaitu konsep yang mewakili kata tunggal untuk mempresentasikan ide 
atau gagasan. 
 
b. Contoh positif dan negatif, digunakan untuk menganalisis dan 
membandingkan contoh-contoh positif atau negatif beserta karakteristinya. 
 
c. Karakteristik pokok, digunakan untuk menciptakan dan menentukan suatu 
contoh yang termasuk dalam kategori konsep atau bukan konsep. 
 
d. Rentang karakteristik, yaitu sebuah konsep yang berhubungan dengan 
konsep lainnya dan memiliki rentang karakteristik yang membatasi konsep 
tersebut. Terdapat 3 hal terkait dengan rentangan karakteristik, yaitu super 
ordinat (konsep yang dihubungkan dengan konsep yang lebih luas), 
koordinat (konsep yang setara dan saling berkaitan satu dengan lainnya), dan 







5. Definisi Belajar 
       Belajar dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah suatu usaha 
memperoleh kepandaian atau ilmu. Sedangkan dalam kamus Bahasa Inggris 
terdapat empat macam arti belajar, yakni memperoleh pengetahuan atau 
menguasai pengetahuan atau menguasai pengetahuan melalui pengalaman, 
mengingat, dan mendapat informasi atau menemukan.
12
 Beberapa ahli 
menguraikan definisi dari belajar sebagai berikut : 
a. Arthur J. Gates 
       Menurut Arthur, yang dinamakan belajar adalah perubahan tingkah laku 
melalui pengalaman dan latihan. 
 
b. L.D. Crow and A. Crow 
       Ahli ini berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses aktif yang perlu 
dirangsang dan dibimbing ke arah hasil-hasil yang dipertimbangkan. Belajar 
adalah penguasaan kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan, dan sikap-sikap. 
 
c. Gregory A. Kimble 
       Belajar menurut Gregory A. Kimble adalah perubahan yang relatif 
permanen dalam potensialitas tingkah laku yang terjadi pada seseorang atau 
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d. Imam al-Ghazali  
       Belajar itu adalah suatu proses jiwa untuk memahami makna sesuatu 
sebagai upaya pembentukan akhlakul karimah guna mendekatkan diri kepada 
Allah (taqarrub) demi mencapai keselamatan di dunia dan di akherat. Konsep 
pembelajaran Imam al-Ghazali lebih menekankan pada persyaratan moral/ 
akhlak, akan tetapi pada pengajar saja sebagai al-Mu’allim (pengajar). Artinya; 




       Dari berbagai definisi belajar yang telah dikemukakan para ahli tersebut 
dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar adalah proses perubahan prilaku, 
kemampuan, dan keterampilan yang perlu dibimbing dalam proses yang 
bertahan secara permanen sedangkan belajar dalam Islam semua perubahan itu 
dilakukan semata-mata untuk menambah amal dan iman kepada Allah Swt 
 
       Kemudian ada pendapat lain mengenai definisi belajar, belajar dapat 
didefinisikan sebagai suatu kegiatan atau usaha yang disadari untuk 
meningkatkan kualitas kemampuan atau tingkah laku dengan menguasai 
sejumlah pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap. Belajar secara formal 
adalah usaha menyelesaikan program pendidikan di sekolah atau perguruan 
tinggi dengan bimbingan guru atau dosen.  
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       Sedangkan belajar secara otodidak atau disebut juga selfstudy atau belajar 
mandiri adalah belajar yang dilakukan di  luar program pendidikan di sekolah 
atau perguruan tinggi, tetapi melalui usaha sendiri. Sebagai hasil dari belajar 
tersebut dapat mencakup beberapa aspek antara lain adalah aspek pengetahuan, 




6.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 
       Telah dikatakan bahwa belajar merupakan suatu proses yang menimbulkan 
terjadinya suatu perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku dan atau 
kecakapan. Berhasil atau tidaknya perubahan tersebut tergantung pada 
bermacam-macam faktor. Adapun faktor-faktor tersebut, dapat dibedakan 
menjadi dua golongan yakni : 
a. Faktor internal (faktor dari dalam diri anak), yakni keadaan atau keadaan 
jasmani dam rohani, faktor ini dibagi menjadi dua yaitu : 
1) Aspek Fisiologis 
       Aspek fisiologis meliputi hal-hal yang bersifat jasmaniah. Kondisi 
jasmani yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-
sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensitas anak dalam 
mengikuti pelajaran. Kondisi organ khusus pada anak, seperti tingkat 
kesehatan indera pendengar dan indera penglihat, juga sangat 
mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan 
pengetahuan yang disajikan. 
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2) Aspek Psikologis 
       Aspek psikologis meliputi hal-hal yang bersifat rohaniah. Pada 
umumnya faktor-faktor rohaniah yang dipandang lebih esensial adalah 
sebagai berikut : 
a) Kecerdasan 
       Kecerdasan pada umumnya diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik 
untuk mereaksi rangsangan atau untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya dengan cara yang tepat. Pada umumnya tidak semua anak 
memiliki intelegensi yang sama dalam mempelajari suatu mata pelajaran 
dan kecakapan-kecakapan yang lainnya, untuk menolong terjadinya 
ketidakadilan yang terjadi antara anak yang memiliki intelegensi yang tinggi 
dan anak yang berintelegensi dibawah rata-rata perlu adanya perhatian 
khusus dari seorang guru yang profesional, sehingga anak itu merasa adil 
dan tidak merasa bosan ataupun tertinggal. 
 
b) Sikap 
       Sikap (attitude) adalah gejala internal yang berupa kecenderungan 
untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap objek 
orang, barang, dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif. Sikap 
anak dalam belajar dapat dipengaruhi oleh perasaan senang atau tidak 









       Secara umum, bakat (aptitude) adalah kemampuan yang dimiliki 
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada saat mendatang. Dalam 
perkembangan selanjutnya, bakat diartikan sebagai kemampuan individu 
untuk melakukan tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya 
pendidikan dan latihan. Bakat akan mempengaruhi tinggi-rendahnya prestasi 
belajar bidang studi tertentu. 
 
       Oleh karena itu, sebagai orangtua hendaknya menyekolahkan anak pada 
jurusan yang sesuai dengan bakat yang dimiliki oleh anak tersebut, karena 
apabila orang tua terlalu memaksakan kehendak pada akhirnya akan 




       Secara sederhana minat (interest) diartikan sebagai kecenderungan yang 
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat sama halnya 
dengan kecerdasan, sikap dan bakat, karena memberi pengaruh terhadap 
aktivitas belajar, anak akan menjadi tidak bersemangat atau bahkan tidak 
mau belajar. Oleh karena itu, dalam konteks belajar di kelas, seorang guru 
atau pendidik lainnya perlu membangkitkan minat anak agar tertarik 








       Motivasi merupakan pendorong seseorang untuk melakukan sesuatu hal 
dalam bidang tertentu sehingga pada akhirnya orang tersebut dapat menjadi 
seorang spesialis dalam bidang yang dipilihnya tersebut. Motivasi diberikan 
kepada anak oleh guru atau orang tua, dimana motivasi ini ditujukan supaya 
dalam diri anak tersebut muncul dorongan atau hasrat untuk belajar, 
sehingga anak dapat menyadari apa guna belajar dan tujuan yang hendak 
dicapai apabila diberi perangsang dan motivasi yang baik dan sesuai. 
 
b. Faktor eksternal terdiri atas dua macam yakni : 
1) Lingkungan Sosial 
Yang termasuk dalam lingkungan sosial antara lain adalah lingkungan 
keluarga,  lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. 
a) Lingkungan keluarga 
       Suasana dan keadaan keluarga yang bermacam-macam mau tidak mau 
turut serta dalam menentukan bagaimana dan sampai dimana belajar dialami 
dan dicapai oleh anak-anak. 
 
b) Lingkungan sekolah 
       Keberadaan para guru, staf administrasi dan teman-teman sekelas dapat 
mempengaruhi semangat belajar anak. Para guru atau staf administrasi yang 
menunjukkan perilaku yang memperlihatkan suri tauladan yang baik dalam 






c) Lingkungan masyarakat 
       Kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal anak juga dapat 
mempengaruhi tingkat belajarnya. Misalnya, kondisi lingkungan masyarakat 
yang kumuh akan sangat mempengaruhi aktivitas belajar anak. Kesulitan 
yang akan dihadapi anak tersebut antara lain adalah kesulitan untuk mencari 




2) Faktor Lingkungan non Sosial 
Faktor-faktor yang termasuk dalam lingkungan non sosial adalah sebagai 
berikut : 
a) Lingkungan alamiah 
       Lingkungan alamiah seperti kondisi udara yang segar, tidak panas dan 
tidak dingin, sinar yang tidak terlalu silau atau tidak terlalu gelap, suasana 
yang sejuk dan tenang merupakan faktor-faktor yang dapat memengaruhi 
aktivitas belajar siswa. Apabila lingkungan alamiah mendukung proses 
belajar anak akan berlangsung dengan nyaman. Sebaliknya, bila kondisi 
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7. Proses dan Fase Belajar 
       Proses adalah kata yang berasal dari bahasa latin “processus” yang berarti 
“berjalan ke depan”. Menurut Chaplin (1927), proses adalah Any change in any 
object or organism, particularly a behavioral or psychological change (proses 
adalah suatu perubahan yang menyangkut tingkah laku atau kejiwaan). 
Sedangkan menurut Reber (1988) proses berarti cara-cara atau langkah-
langkah khusus yang menimbulkan beberapa perubahan hingga tercapainya 
hasil tertentu.  
 
       Dari kedua pendapat tersebut dapat kita tarik kesimpulan bahwa proses 
dapat diartikan sebagai tahapan perubahan perilaku kognitif, afektif, dan 
psikomotor yang terjadi dalam diri anak. Perubahan tersebut bersifat positif 
dalam arti berorientasi ke arah yang lebih maju daripada keadaan sebelumnya. 
Dalam belajar terjadi perubahan dalam berbagai tahapan. Tahapan tersebut 
timbul melalui fase-fase yang saling berhubungan secara berurutan dan 
fungsional. Menurut Jerome S. Brunner, dalam proses pembelajaran, anak 
menempuh tiga fase yaitu : 
a. Fase informasi (tahap penerimaan materi) 
              Seorang peserta didik sedang menerima materi, diantara materi tersebut 
terdapat materi yang baru dan berdiri sendiri, ada pula yang berfungsi 








b. Fase transformasi (pengubahan materi dalam memori) 
              Dalam fase ini, informasi yang telah diperoleh dalam fase sebelumnya 
dianalisis atau diubah atau ditransformasikan menjadi bentuk yang abstrak 
atau konseptual supaya kelak dapat dimanfaatkan bagi hal-hal yang lebih 
luas. 
 
c. Fase evaluasi (penilaian penguasaan materi) 
       Dalam fase evaluasi, anak menilai sendiri sampai sejauh mana 
pengetahuan (informasi yang telah ditransformasikan) dapat dimanfaatkan 
untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Menurut Wittig (1981) dalam 
bukunya psychology of learning, setiap proses belajar selalu berlangsung 
dalam tiga fase atau tahapan yaitu : 
1) Acquisition (tahap perolehan atau penerimaan informasi) 
       Pada tahap ini, anak mulai menerima informasi sebagai stimulus dan 
melakukan respon terhadapnya, sehingga menimbulkan pemahaman dan 
perilaku baru. Proses acquisition dalam belajar merupakan tahapan yang 
paling mendasar, yang apabila gagal akan gagal seterusnya. 
 
2) Storage (tahap penerimaan informasi) 
       Pada tahap ini, anak secara otomatis akan mengalami proses 
penyimpanan pemahaman dan perilaku baru yang ia peroleh ketika 







3) Retrieval (tahap mendapatkan kembali informasi) 
      Tahap retrieval pada dasarnya adalah upaya atau peristiwa mental dalam 
mengungkapkan dan memproduksi kembali apa-apa yang tersimpan dalam 
memori berupa informasi, simbol, pemahaman, dan perilaku tertentu 




8. Teori-teori Belajar 
       Dalam psikologi, teori belajar selalu dihubungkan dengan stimulus respons 
dan teori-teori tingkah laku yang menjelaskan respons makhluk hidup 
dihubungkan dengan stimulus yang didapat dalam lingkungannya. 
       Proses yang menunjukkan hubungan yang terus-menerus antara respons 
yang muncul serta rangsangan yang diberikan dinamakan sebagai suatu proses 
belajar (Tan, 1981:91), berikut adalah beberapa teori belajar : 
a. Teori Conditioning 
       Bentuk paling sederhana dari belajar adalah conditioning. Karena 
conditioning sangat sederhana bentuknya dan luas sifatnya, para ahli sering 
mengambilnya sebagai contoh untuk menjelaskan dasar-dasar dari semua 
proses belajar. Meskipun demikian, kegunaan conditioning sebagai contoh 
bagi belajar, masih menjadi bahan perdebatan (Walker, 1967). Teori 
conditioning sendiri dipecah menjadi dua, yaitu : 
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1) Conditioning Klasik (Classical Conditioning)\ 
       Merupakan suatu bentuk belajar yang kesanggupan untuk berespons 
terhadap stimulus tertentu dapat dipindahkan pada stimulus lain. Menurut 
teori conditioning, belajar adalah proses perubahan yang terjadi karena 
adanya syarat-syarat (conditions) yang kemudian menimbulkan respons. 
Yang terpenting dalam belajar, menurut teori ini ialah, adanya latihan-latihan 
yang kontinu. 
 
       Yang diutamakan dalam teori ini adalah hal belajar yang terjadi secara 
otomatis. Penganut dari teori ini mengatakan bahwa segala tingkah laku 
manusia juga tidak lain merupakan hasil dari conditioning, yakni hasil dari 
latihan-latihan atau kebiasaan mereaksi terhadap syarat-syarat atau 
perangsang tertentu yang dialaminya dalam kehidupannya. 
 
2) Conditioning Operan 
       Istilah conditioning operan (operant conditioning) diciptakan oleh 
Skinner dan memiliki arti umum conditioning perilaku. Istilah “operan” 
berarti operasi yang pengaruhnya mengakibatkan organisme melakukan 
perbuatan pada lingkungannya (Hardy & Heyes: 1985,  Reber: 1988). Tidak 
seperti dalam conditioning respons, respons dalam conditioning operan terjadi 
tanpa didahului stimulus, melainkan oleh efek yang ditimbulkan oleh 
reinforcer. Reinforcer itu sendiri sesungguhnya adalah stimulus yang 






3) Teori Psikologi Gestalt 
       Teori belajar psikologi gestalt sering kali disebut insight full 
learning. Jiwa manusia, menurut aliran ini adalah keseluruhan yang 
berstruktur atau merupakan sistem, bukan hanya terdiri atas sejumlah bagian 
yang satu sama lain terpisah, yang tidak mempunyai hubungan fungsional. 
Manusia adalah makhluk yang memiliki kebebasan. Ia bebas memilih 
bagaimana ia berinteraksi, stimulus mana yang diterimanya dan ditolaknya.  
 
       Belajar menurut pandangan psikologi Gestalt, bukan sekedar proses 
asosiasi antara stimulus-respons yang kian lama kian kuat disebabkan 
berbagai latihan atau ulangan. Menurut aliran ini, belajar itu terjadi apabila 
terdapat pengertian. Pengertian ini muncul jika seseorang, beberapa saat, 
mencoba memahami suatu problem, tiba-tiba muncul adanya kejelasan, 
terlihat olehnya hubungan antara unsur-unsur yang satu dengan yang lain, 





9. Perwujudan Perilaku Belajar 
       Manifestasi atau perwujudan perilaku belajar biasanya lebih sering tampak 
dalam perubahan-perubahan sebagai berikut : 
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       Setiaap individu (siswa) yang telah mengalami proses belajar, kebiasaan-
kebiasaannya akan tampak berubah. Menurut Burghardt dalam Syah (1996), 
kebiasaan tersebut timbul karena proses penyusunan respons dengan 
penggunaan stimulasi yang berulang-ulang. 
 
       Contoh: siswa yang sedang belajar bahasa secara berkali-kali 
menghindari kecenderungan penggunaan kata atau struktur bahasa yang 
keliru, akhirnya siswa tersebut akan terbiasa dengan penggunaan bahasa 
secara baik dan benar. Jadi, perubahan berbahasa yang baik tersebut 
merupakan perwujudan perilaku belajar siswa tadi. 
 
b. Keterampilan 
       Keterampilan adalah kegiatan yang berhubungan dengan urat-urat syaraf 
dan otot-otot (neuromuscular) yang lazimnya tampak dalam kegiatan 
jasmaniah seperti menulis, mengetik, olahraga, dan sebagainya. Menurut 
Rebber (1988), keterampilan adalah kemampuan melakukan pola-pola 
tingkah laku yang kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai 
dengan keadaan untuk mencapai hasil tertentu. Luasnya konotasi mengenai 
keterampilan sehingga mempengaruhi atau mendayagunakan orang lain juga 







       Contoh: seorang siswa mampu mendayagunakan teman-temannya di 
kelas sehingga muncul aktifitas belajar bersama, siswa yang bersangkutan 
bisa dianggap terampil. 
 
c. Pengamatan 
       Pengamatan berarti proses menerima, menafsirkan, dan memberi arti 
rangsangan yang masuk melalui indera-indera seperti mata dan telinga. 
Contoh: seorang anak yang baru pertama kali mendengar siaran radio akan 
mengira bahwa penyiar radio tersebut benar-benar berada dalam kotak 
bersuara itu, akan tetapi lambat laun melalui proses belajar akan diketahuinya 
bahwa yang terdapat dalam radio adalah hanya suaranya saja, sementara 
penyiarnya berada jauh di studio penyiar. 
 
d. Berfikir Asosiatif dan Daya Ingat 
       Berfikir adalah merupakan berfikir dengan cara mengasosiasikan sesuatu 
dengan yang lainnya. Berfikir asosiatif merupakan proses pembentukan 
hubungan antara ransangan dengan respons. Daya ingat adalah bertambahnya 
simpanan materi dalam memori serta meningkatnya kemampuan untuk 









       Contoh: seorang siswa mampu menjelaskan arti penting tanggal 12 
Rabiul Awal. Kemampuan siswa tersebut dalam mengasosiasikan tanggal 
bersejarah itu dengan hari ulang tahun (maulid) Nabi Muhammad Saw hanya 
bisa didapat apabila ia telah mempelajari riwayat hidup beliau. 
 
e. Berpikir Rasional dan Kritis 
       Berpikir rasional dan kritis merupakan perwujudan perilaku belajar 
terutama yang bertalian dengan pemechan masalah. Pada umumnya siswa 
yang berpikir rasional akan menggunakan prinsp-prinsip dan dasar-dasar 
pengertian dalam menjawab pertanyaan bagaimana dan mengapa. Contoh: 
siswa memecahkan suatu permasalahan melalui debat atau diskusi. 
 
f. Sikap 
       Dalam arti sempit sikap adalah pandangan atau kecenderungan mental. 
Pada prinsipnya sikap adalah suatu kecenderungan untuk siswa untuk 
bertindak dengan cara tertentu. Perwujudan belajar siswa dapat ditandai 
dengan munculnya kecenderungan-kecenderungan baru yang telah berubah 












       Secara ringkas inhibisi adalah upaya pengurangan atau pencegahan 
timbulnya suatu respons tertentu karena adanya proses respons lain yang 
sedang berlangsung. Dalam hal belajar, yang dimaksud dengan inhibisi 
adalah kesanggupan siswa untuk mengurangi atau menghentikan tindakan 
yang tidak perlu, kemudian memilih melakukan tindakan lainnya yang lebih 
baik. 
        
       Contoh: seorang siswa yang telah mempelajari bahaya apabila tidak 
mematuhi rambu-rambu lalu lintas, tidak akan melanggar rambu-rambu lalu 
lintas dan tertib berkendara. 
 
h. Apresiasi 
       Apresiasi adalah suatu pertimbangan (judgment) mengenai arti penting 
atau nilai sesuatu (Chaplin,1982). Dalam penerapannya, apresiasi sering 
diartikan sebagai penghargaan atau penilaian terhadap benda-benda (abstrak 
maupun konkret) yang memiliki nilai luhur. 
 
       Contoh: seorang siswa yang mengalami proses belajar dalam menyanyi 
maupun menari tradisional secara mendalam, maka tingkat apresiasinya 








i. Tingkah Laku Afektif 
       Tingkah laku efektif adalah tingkah laku yang menyangkut 
keanekaragaman perasaan seperti: takut, marah, sedih, gembira, kecewa, 
senang, benci, was-was dan sebagainya. Tingkah laku tersebut tidak terlepas 
dari pengaruh pengalaman belajar. 
 
       Contoh: seorang siswa dapat dianggap sukses secara afektif dalam belajar 
agama apabila ia telah menyadari dengan ikhlas kebenaran ajaran agama yang 
dipelajarinya lalu dijadikannya sebagai sistem nilai diri. Kemudian 




10. Potensi Edukasi 
       Dalam kamus besar bahasa Indonesia potensi adalah kemampuan yang 
mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan
20
, sedangkan edukasi adalah 
sesuatu yang berkaitan dengan pendidikan
21
. Maka dapat disimpulkan potensi 
edukasi adalah kemampuan manusia yang berkaitan dan berfungsi sebagai alat 
pendidikan atau alat untuk belajar yang seharusnya digunakan sebaik mungkin 
dan dikembangkan, potensi edukasi ini didalam Islam adalah alat yang diberikan 
oleh Allah sebagaimana yang dituliskan didalam Al-Quran Surat An-Nahl ayat 78, 
yang sejati diciptakan untuk menunjang kemampuan belajar manusia. 
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1. Teori- teori potensi yang mempengaruhi pertumbuhan manusia 
a. Teori Nativisme 
       Nativisme berasal dari kata dasar “natus” artinya lahir dan “nativius” 
artinya kelahiran, pembawaan.
22
 Nativisme berpendapat bahwa perkembangan 
individu semata-mata ditentukan oleh faktor pembawaan yang dibawa sejak 
lahir.
23
 Aliran ini memandang hereditas (heredity)
24




      Jadi, menurut aliran ini pembawaan yang dibawa sejak manusia dilahirkan 
itulah yang menentukan perkembangan berikutnya. Asumsi yang mendasari 
aliran ini adalah bahwa pada diri anak dan orang tua terdapat banyak kesamaan 
baik fisik maupun psikis.
25
 Dalam ilmu pendidikan nativisme disebut juga  
dengan pesimisme pedagogik.
26
 Jika benar segala sesuatu ditentukan dan 
tergantung pada dasar atau pembawaan, maka pengaruh lingkungan dan 
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1) Tokoh- Tokoh Nativisme 
       Aliran ini dipelopori oleh Arhur Scopenhauer (1788-1860) seorang 
psikolog berkebangsaan Jerman. Aliran ini juga didukung oleh Frans Josseph 
Gall (1785-1825). Tokoh lainnya, Plato, Descartes dan Lambroso
27
 Itulah 
tokoh-tokoh dalam aliran Nativisme. 
 
2) Relevansi Nativisme dengan Proses Pendidikan Islam 
       Konsep Nativisme tentang pembawaan/potensi dasar tidak berbeda jauh 
dengan konsep fitrah dalam Islam. Fitrah yang dalam pengertian etimologis 
mengandung arti “kejadian” yang didalamnya berisi potensi dasar beragama 
yang benar dan lurus yaitu Islam. 
 
       Potensi dasar ini tidak dapat diubah oleh siapapun atau lingkungan apapun, 
karena fitrah itu merupakan ciptaan Allah yang tidak akan mengalami 
perubahan baik isi maupun bentuknya dalam tiap pribadi manusia.
28
 Sesuai 
dengan dalil nashnya yaitu.  
 
       Firman Allah dalam Al-Qur’an surat  Al-A’raf :172 yang artinya:  
        “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap 
jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku Ini Tuhanmu?" mereka 
menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami 
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: 
"Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah 
terhadap Ini (keesaan Tuhan)" 
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       Sabda Nabi yang artinya:  
        “Setiap orang dilahirkan oleh ibunya atas dasar fitrah (potensi dasar 
untuk beragama), maka setelah itu orang tuanya mendidik menjadi 
beragama Yahudi dan Nasrani dan Majusi, jika orang tua keduanya 
beragama Islam, maka anaknya  Muslim (pula)” 
 
3) Persamaan dan Perbedaan Nativisme dan Pendidikan Islam 
a) Persamaannya: 
       Keduanya mengakui pentingnya faktor pembawaan. Peserta didik 
berperan besar dalam membentuk dan mengembangkan potensi yang ada 
dalam dirinya. Sedang pendidik bertugas mendampingi peserta didik 




       Dalam pendidikan Islam karena adanya nilai agama yang memiliki 
kebenaran mutlak maka pendidik bukan hanya sekedar pembantu tetapi ia 
bertanggungjawab akan terbentuknya kepribadian muslim pada peserta 
didik.
29
 Jadi, tanggung jawab pendidik dalam perspektif Islam lebih besar 
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b. Teori Empirisme 
       Empirisme berasal dari kata Yunani “empiria” yang berarti pengalaman 
inderawi.
30
 Aliran empirisme juga bisa disebut dengan aliran environmentalisme  
(environment: lingkungan).  
 
       Empirisme secara langsung bertentangan dengan nativisme. Kalau nativisme 
berpendapat bahwa perkembangan manusia itu semata-mata tergantung pada 
faktor dasar, maka empirisme berpendapat bahwa perkembangan itu semata-
mata tergantung pada faktor lingkungan
31
 sedangkan dasar tidak memainkan 
peranan sama sekali. 
 
       Asumsi psikologis aliran ini adalah bahwa manusia lahir dalam keadaan 
netral, tidak memiliki pembawaan apapun. Ia bagaikan kertas putih (tabula 
rasa) yang dapat ditulisi apa saja yang dikehendaki.
32
 Teori ini terkenal dengan 
teori tabula rasa dengan tokohnya John Locke. Dalam Ilmu Pendidikan, 
empirisme disebut juga dengan Optimisme Pedagogik
33
 yang mengatakan 
bahwa perkembangan anak menjadi manusia dewasa ditentukan oleh 
lingkungannya atau oleh pendidikan dan pengalaman yang diterimanya sejak 
kecil. 
 
                                                          
30
Juhaya S. Praja, Aliran- Aliran Filsafat dan Etika (Bandung: Yayasan Piara, 1997), h. 
71. 
31
Lingkungan yang dapat mempengaruhi perkembangan kepribadian terdiri dari 5 aspek 
yaitu, geografis, sosiologis, cultural dan psikologis. 
32
Netty Hartati dkk., ….Islam, h. 172. 
33






1) Tokoh-Tokoh Empirisme 
       Tokoh utama aliran ini adalah John Locke (1632-1704), George Berkeky 
(1685-1753) dengan bukunya New Theory of Vision, David Hume (1711-
1776), David Hartley (1705-1757) dan James Mill (1773-1836).
34
 Itulah 
tokoh-tokoh yang berpengaruh dalam aliran empirisme. 
 
2) Relevansi Empirisme dengan Proses Pendidikan Islam 
       Pengertian fitrah tidak hanya mengandung kemampuan dasar pasif yang 
beraspek kecerdasan dalam pengembangan ilmu pengetahuan, melainkan 
tabiat untuk mengacu kepada pengaruh lingkungan eksternal, sekalipun tidak 
aktif.
35
 Walaupun demikian Al-Qur’an dan Al-Hadits tidak disebut sumber 
ilmu pendidikan yang berpaham empiris. Sesuai dengan dalil nashnya yaitu : 
       Firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Alaq: 3-4 yang artinya:  
       ”Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar 
(manusia) dengan perantaran kalam". Ayat tersebut menunjukkan 
bahwa manusia tanpa melalui belajar niscaya tidak akan mengetahui 
segala sesuatu yang ia butuhkan bagi kelangsungan hidupnya di dunia 
dan akhirat. Pengetahuan manusia akan berkembang jika diperoleh 




       Sabda Nabi artinya :  
        “Tiadaklah anak dilahirkan atas dasar fitrah, maka kedua orang 
tuanya mendidiknya menjadi Yahudi atau Nasrani (H.R. Abu Hurairah). 
Atas dasar Al-hadits diatas maka kita dapat memperoleh petunjuk 
bahwa fitrah sebagai faktor pembawaan sejak lahir manusia dapat 
dipengaruhi oleh lingkungan diluar dirinya, bahkan ia tak akan dapat 
berkembang sama sekali bila tanpa adanya pengaruh lingkungan.
37
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       Dan tanpa penyediaan kesempatan yang cukup memadai favourable 
maka kemampuan dasar tersebut tidak akan mengalami perkembangan yang 
progresif vertikal dan horizontal secara normal dan optimal.
38
 Dengan 
demikian pengaruh lingkungan menjadi suatu keniscayaan agar kemampuan/ 
potensi dapat berkembang. 
 
3) Persamaan dan Perbedaan Empirisme dan Pendidikan Islam 
a) Persamaannya: 
       Keduanya sepakat bahwa anak yang baru lahir adalah bersih, ibarat 
kertas putih yang siap ditulisi oleh pendidik. 
 
b) Perbedaannya: 
       Karena adanya perbedaan konsep fitrah dan teori tabula rasa, maka 
peranan pendidik dalam pendidikan Islam lebih terbatas dibandingkan 
dengan peranan pendidik aliran empirisme dalam membentuk dan 
mengembangkan kepribadian anak didik (peserta didik) tersebut.
39
 Masih 
dalam kerangka teori fitrah dan tabula rasa, keduanya sama-sama berarti 
bersih. Namun fitrah berarti bersih dan suci serta ada potensi tauhid. 
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c. Teori Konvergensi 
       Konvergensi berasal dari kata converge yang berarti “bertemu, berpadu”. 
Terhadap pertentangan dua aliran diatas, maka William Stern berusaha 
mengambil langkah yang lebih moderat. Menurutnya perkembangan manusia 
itu bergerak secara konvergen antara nativisme atau keturunan dan empirisme 
atau lingkungannya, termasuk pendidikan. 
 
       Jadi, konvergensi adalah suatu aliran yang berpendapat bahwa 
perkembangan manusia dipengaruhi oleh interaksi dan perpaduan antara faktor 
hereditas dan lingkungan. Menurut aliran ini hereditas tidak akan berkembang 
secara wajar apabila tidak diberi rangsangan dari faktor lingkungan.  
 
       Sebaliknya, rangsangan lingkungan tidak akan membina kepribadian yang 
ideal tanpa didasari oleh faktor hereditas. Penentuan kepribadian seseoang 
ditentukan oleh kerja yang integral antara faktor internal (potensi bawaan) 
maupun faktor eksternal (lingkungan pendidikan).
40
 Keduanya berproses secara 
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1) Tokoh-tokoh Konvergensi 




2) Relevansi Konvergensi dengan Proses Pendidikan Islam 
       Dasar Hukum Firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Al-Insan: 3 yang 
artinya: 
        “Sesungguhnya kami Telah menunjukinya jalan yang lurus; ada 
yang bersyukur dan ada pula yang kafir”, “Dan Kami telah 
menunjukkan kepadanya dua jalan”. Atas dasar ayat tersebut kita dapat 
menginterpretasikan bahwa dalam fitrahnya manusia diberi kemampuan 
untuk memilih jalan yang benar dari yang salah. Kemampuan memilih 
tersebut mendapatkan pengarahan dalam proses pendidikan yang 
mempengaruhinya. Jelaslah bahwa faktor kemampuan memilih yang 
terdapat didalam fitrah human nature manusia berpusat pada 
kemampuan berpikir sehat (berakal sehat). 
 
       Dengan demikian berpikir benar dan sehat adalah merupakan kemampuan 
fitrah yang dapat dikembangkan melalui pendidikan dan latihan. Dalam 
pengertian ini pendidikan Islam berproses secara konvergensis, yang dapat 




3) Persamaan dan Perbedaan Aliran Konvergensi dan Pendidikan Islam 
a) Persamaannya: 
      Keduanya mengakui pentingnya faktor endogen dan eksogen dalam 
membentuk dan mengembangkan kepribadian peserta didik. 
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       Dalam Islam kemana kepribadian itu harus dibentuk dan dikembangkan 
sudah jelas yaitu ma’rifatullah dan bertakwa kepada Allah sedang dalam 
pendidikan konvergensi yang berdasarkan antroposentris pembentukan dan 
pengembangan kepribadian diarahkan untuk mencapai kedewasaan dan 
kesejahteraan hidup di dunia.
43
 Selain meyakini bahwa faktor internal 
(bawaan) dan eksternal (lingkungan) sangat berpengaruh dalam pendidikan, 
yaitu pembentukan kepribadian muslim yang berkualitas. Dalam Islam yang 
terpenting adanya hidayah dari Allah sebagai penentu keberhasilan dalam 
pendidikan. 
 
2. Kandungan Al-Qur’an An-Nahl : 78 
       Bayi manusia lahir dengan keadaan lemah dan dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun yang kelak disusui ibu, dirawat, dibesarkan, dan diberi 
pendidikan hingga menjadi kuat dan cerdas.
44
 Allah menurunkan QS. An-Nahl 
ayat 78 untuk memberitahukan kepada manusia bahwa dalam dirinya terdapat 
potensi-potensi yang besar. Dalam surat ini disebutkan bahwa manusia dibekali 
alat indera untuk dimanfaatkan sebaik-baiknya, dalam artian digunakan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah SWT.  
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       Dalam ayat ini terdapat ajakan untuk mengembangkan potensi edukasi 
yang kita miliki, dengan mengembangkan potensi-potensi yang kita miliki 
maka kita akan lebih bersyukur kepada Allah dengan segala kemurahan-Nya. 
QS. An-Nahl ayat 78: 
 
                     
            
 
        “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur.”(QS. An-Nahl : 78). 
 
       Maksud ayat ini adalah, Allah mengajari kalian apa yang sebelumnya tidak 
kalian ketahui, yaitu sesudah Allah mengeluarkan dari perut ibu kalian tanpa 
memahami dan mengetahi sesuatu apa pun. Allah mengkaruniakan kepada 
kalian akal untuk memahami dan membedakan antara yang baik dan yang 
buruk. Allah membuka mata kalian untuk melihat apa yang tidak kalian lihat 
sebelumnya, dan memberi kalian telinga untuk mendengar suara- suara 
sehingga sebagian dari kalian memahami perbincangan kalian, serta memberi 
kalian mata utuk melihat berbagai sosok, sehingga kalian dapat saling 
mengenal dan membedakan.  ََواألْفئَِدة  maksudnya adalah hati yang kalian 
gunakan untuk mengenal segala sesuatu, merekamnya dan memikirkannya 






       Lafadz   َلََعلَُّكْم تَْشُكُرون  ‘’agar kamu bersyukur’’, maksudnya 
adalah kami berbuat demikian pada kalian, maka bersyukurlah kalian kepada 
Allah atas hal-hal yang dikaruniakan-Nya kepada kalian, bukan bersyukur 
kepada tuhan-tuhan dan tandingannya. Janganlah kalian menjadikan sekutu-
sekutu bagi Allah dalam bersyukur, karena Allah tidak memiliki sekutu dalam 




3. Tafsir Al-Qur’an An-Nahl : 78 
a. Tafsir Al-Maraghi 
       Ayat ini menurut Tafsir Al Maraghi mengandung penjelasan bahwa 
setelah Allah melahirkan kamu dari perut ibumu, maka Dia menjadikan kamu 
dapat mengetahui segala sesuatu yang sebelumnya tidak kamu ketahui. Dia 
telah memberikan kepadamu beberapa macam anugerah berikut ini : 
1) Akal sebagai alat untuk memahami sesuatu,terutama dengan akal itu 
kamu dapat membedakan antara yang baik dan yang jelek, antara yang 
lurus dan yang sesat, antara yang benar dan yang salah. 
 
2) Pendengaran sebagai alat untuk mendengarkan suara, terutama dengan 
pendengaran itu kamu dapat memahami percakapan diantara kamu. 
 
3) Penglihatan sebagai alat untuk melihat segala sesuatu, terutama dengan 
penglihatan itu kamu dapat saling mengenal diantara kamu. 
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       Perangkat hidup yang lain; sehingga kamu dapat mengetahui jalan 
untuk mencari rizki dan materi lainnya yang kamu butuhkan, bahkan kamu 
dapat pula memilih mana yang terbaik bagi kamu dan meninggalkan mana 
yang jelek. Semua yang di anugerahkan oleh Allah kepadamu tiada maksud 
lain kecuali supaya kamu bersyukur, artinya kamu gunakan semua anugerah 
Allah tersebut diatas semata-mata untuk mencapai tujuan hidup yang 
sebenarnya yaitu mengekploitasi sebanyak-banyak karunia Allah yang 
tersebar di seluruh belahan bumi-Nya demi kemaslaahatan hidup umat 
manusia dan meraih keridlaan-Nya, karena dengan keridlaan-Nya itulah 
hidupmu menjadi semakin bermartabat.  
 
       Begitulah selayaknya yang harus dilakukan oleh setiap manusia sesuai 
tugas hidupnya sebagai hamba Allah dan khalifahnya di muka bumi. Allah 
menjadikan ayat ini sebagai contoh paparan sederhana dari proses aawal 
kehidupan manusia yang mampu diketahuinya. Manusia memang 
mengetahui tahatpan-tahapan pertumbuhan janin, tetapi hal itu adalah ghoib 
sejauh manusia belum mengetahui detil perkembangnya. 
 
       Ayat ini juga membuktikan suatu kuasa Allah dalam hal menghidupkan 
dan mematikan makhluk. Tidak ada sesuatu yang sulit bagi Allah untuk 
melakukan hal semacam itu. Pendahuluan urutan kata pendengaran atas  
penglihatan sungguh tepat karena berdasarkan ilmu kedokteran modern, 






       Adapun fungsi hati yang membedakan baik dan buruk berfungsi jauh 
sesudah kedua indra tersebut. Ayat tersebut juga berisi alat-alat pokok guna 
meraih  pengetahuan pada objek pengetahuan yang bersifat material, 
manusia dapat menggunakan mata dan telinga. Adapun untuk objek yang 
bersifat ilmu pengetahuan yang sifatnya immaterial, manusia dapat 
menggunakan akal dan hatinya. Manusia dilahirkan tanpa pengetahuan 
sedikitpun. Pengetahuan dimaksud adalah yang bersifat kasbiy, yakni 
pengetahuan yang diperoleh manusia melalui upaya manusiawinya.  
 
       Meski manusia tetap membawa fitrah kesucian yang pada dirinya sejak 
lahir, yakni fitrah yang ‘mengetahui’ bahwa Allah Maha Esa. Allah SWT 
dengan kekuasaan-Nya menjadikan bayi manusia melalui kelahiran oleh ibu 
yang mengandungnya sembilan bulan. Bayi manusia lahir dengan lemah dan 
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun yang kelak disusui ibu, 




b. Tafsir Al- Azhar 
       Sesudah Allah menerangkan kekuasaan dan kebesaranNya yang 
meliputi seluruh langit dan bumi itu, dan memegang teguh rahasia alam dan 
kunci bilakah hari akan kiamat, yang dapat berlaku dalam sekejap mata, 
disuruhlah manusia kembali mengingat dirinya, supaya diperbandingkan 
kemuliaan dan kebesaran Tuhan dengan kekecilan dirinya. Berfirman Allah: 
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        “Dan Allah telah mengeluarkan kamu dari perut ibu kamu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatu apapun” (pangkal ayat 78). Gelap dunia 
ini kita hadapi, hanya dengan tangis kita menghadapi dunia ketika kita mulai 
keluar dari perut ibu. Tidak ada yang kita ketahui, selain dari anugrah Ilahi 
yang dinamai Gharizah atau naluri. Menangis kalau merasa dingin, 
menangis kalau merasa lapar, menangis kalau terasa panas: “Dan 
dijadikanNya untuk kamu pendengaran dan pengelihatan dan hati”. 
 
       Dengan berangsur-angsur tumbuhlah pendengaran, maka terdengarlah 
suara-suara dari yang dekat samapai kepada yang jauh, lalu sama 
ditumbuhkan pula pengelihatan, sehingga dapat membedakan berbagai 
warna, dan dapat memperhatikan wajah ibu yang sedang menyusukan dan 
pendengaran serta pengelihatan itu dituntun oleh perkembangan hati yaitu 
perasaan dan fikiran. 
 
       Sampai berangsur-angsur besar dan dewasa, bertambah lama bertambah 
matang, sampai menjadi manusia yang berbudi bahasa, bersopan dan 
bersantun, sanggup memikul Takhlif, yaitu tanggung jawab yang dipikulkan 
oleh Allah ke atas pundak, menjadi anggota penuh dari pri kemanusiaan. 







       Maka dilahirkan Allah kedunia, lalu diberi pendengaran sehingga tidak 
tuli, dan diberi alat pengelihatan sehingga tidak buta, diberi pula hati untuk 
memeprtimbangkan apa yang didengar dan apa yang dilihat, adalah nikmat 
paling besar yang dianugrahkan Allah dalam hidup ini. Sebab manusia itu 
adalah pemikul tugas berat, yaitu menjadi khalifatullah di bumi. Bersyukur 
itu ialah dengan mempergunakan nikmat-nikmat Allah itu di dunia ini 
dengan sebaik-baiknya, sehingga kita menjadi manusia yang berarti. 





4. Faktor- faktor yang mempengaruhi pertumbuhan manusia 
       Potensi yang diberikan oleh Allah kepada manusia tidak akan berarti apa- 
apa jika potensi tersebut tidak digali dan digunakan secara maksimal, baik, 
dan benar. Maka dari itu ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan manusia, yaitu keluarga dan lingkungan. 
 
       Pertama, Faktor keluarga, tidak bisa dipungkiri bahwa keluarga terutama 
orang tua mempunyai peranan yang sangat penting dalam pertumbuhan 
anaknya. Dalam pendidikan islam terdapat istilah Al-ummu madrasatul ula. 
Istilah ini memang tepat sekali digunakan dalam ilmu pendidikan, karena 
anak terlebih dahulu mengenal orang tuanya sebelum dia mengenal dunia luar 
sekitarnya. 
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       Orangtua hendaknya sudah mulai mengajari dan menggali potensi 
anaknya sejak kecil dan memasukkan nilai nilai religius dalam keseharian 
keluarganya. Anak modern, khususnya yang hidup di kota-kota besar, sering 
terlampau cepat mempelajari sesuatu yang sebenarnya tidak cocok. Keadaan 





       Suatu kehidupan keluarga yang baik, sesuai dan tetap menjalakan agama 
yang dianutnya merupakan persiapan yang baik untuk memasuki lingkungan 
dan pergaulan. Seorang ibu secara intuisi mengetahui alat-alat pendidikan apa 
yang baik dan dapat digunakan. Sifatnya yang lebih halus dan perasa 
merupakan imbangan terhadap sifat seorang ayah. Keduanya, merupakan 





       Kedua, Faktor Lingkungan. Lingkungan di sekitar tempat tinggal anak 
juga mempengaruhi perkembangan fisik dan psikis anak. Hal ini dikarenakan 
anak mempunyai kecendrungan untuk meniru apa yang dilihatnya. Disinilah 
letak peranan orang tua agar selalu memperhatikan kagiatan anaknya dan 
memperingatkanrnya ketika dia melakukan kesalahan. 
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1. Sejarah ringkas Al-Quran 
       Menurut para ulama ahli tarikh, Al-Quran itu diturunkan pada tanggal 17 
Ramadhan saat Nabi Muhammad Saw berusia 40 tahun, bertepatan dengan 
tanggal 6 Agustus 610 Masehi. Pada waktu itu Nabi Muhammad Saw sedang 
berkhalwat dan bertahannuts di gus Hira, tiba-tiba datanglah malaikat Jibril 
memeluknya erat lalu menyuruh beliau untuk membaca.  
 
       "Bacalah!" Kata Jibril. "Aku tidak pandai membaca", sahut Nabi 
Muhammad Saw. Jibril menyuruh membaca kepada Beliau tiga kali, tetapi 
Beliau hanya dapat menjawab: "Aku tidak pandai membaca". Akhirnya Jibril 
membacakan ayat yaitu surat Al-Alaq 1-5 ayat-ayat Al-Qur'an yang pertama 
diturunkan dan surat yang terakhir turun adalah surat Al-Maidah ayat 3. Karena 
datangnya wahyu pertama, terangkatlah Nabi Muhammad menjadi Nabi. Dan 
setelah turun surat Al-Mudatsir, terangkatlah beliau menjadi Rasul untuk 
seluruh alam.
50
 Ayat-ayat Al-Quran diturunkan secara berangsur-angsur 
menurut keadaan tempat, waktu dan kebutuhan. Masa turunnya kurang lebih 32 
tahun, yaitu 13 tahun pada waktu Nabi Muhammad Saw berada di Mekkah 
(sebelum Hijriah) dan pada umumnya disebut ayat-ayat Makiyyah, 10 tahun 
lagi pada waktu Nabi Muhammad Saw sudah berada di Madinah (setelah 
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2. Pengertian Al-Quran 
       Menurut Al Jurnani, Al-Qu’ran ialah kitab yang diturunkan kepada Rasul, 
tertulis dalam mushab-mushab, yang diriwayatkan dengan cara mutawatir 
tanpa syubhat, sedangkan Al-Quran itu menurut penuntut kebenaran ialah ilmu 




       Definisi Al-Quran menurut Dr. Subhi Al Salih, Al-Quran adalah firman 
Allah yang bersifat atau berfungsi  mukjizat (sebagai bukti kebenaran atas 
kenabian Muhammad Saw) yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw, 




       Definisi Al-Quran menurut Ali Ashabuni, Al-Quran adalah kalamullah 
yang mukjiz diturunkan kepada penutup para Nabi dan para Rasul, dengan 
perantara yang dapat dipercaya yaitu malaikat Jibril yang ditulis dalam mushab 
dan dinukilkan kepada kita secara mutawatir, serta diperintah membacanya, 
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3. Nama-nama AI-Qur'an 
       Al-Imarn As-Sayuthi menuturkan dalam kitabnya Al-itqaan fi Ulumil 
Qur’an bahwa Al-Jahidh berkata:  
       "Allah telah menamai kitabNya dengan nama yang berbeda sekali 
dengan nama yang diistilahkan oleh bangsa Arab terhadap kalimat dan 
tafshli. Allah menamai jumlah kalimat-kalimat-Nya dengan Qur’an, 
sedang bangsa Arab menamai jumlah kalimat-kalimalnya dengan Diwan. 
Allah menamai bagian-bagian kitab-Nya dengan surat, sedang bangsa 
Arab menamainya dengan qashidah. Allah menamai bagian-bagian surat 
dengan ayat, sedang bangsa arab menamainya dengan bait. Allah menamai 





       Dalam kitab tersebut disebutkan bahwa Abul Ma'ali Syaizalah yaitu 
pengarang kitab Al-Burhan fi Musykilatil Qur’an, menyebutkan nama Al-
Qur'an dengan 53 nama. Yaitu: Al-Kitab, AI-Mubiin, Al-Qur'an, Al-Karim, Al-
Kalam, An-Nuur, Al-Huda, Ar-Rahmat, Al-Furqan, Asy-Syifaa, Al-Mauizhah, 
Ad-Dzikru, Al-Mubaarak, Al-Aliyy, Al-Hikmah, Al-Hakiim, Al-Muhaimin, 
Ash-Shirathal Mustaqiim, Al-Qayyim, Al-Qaul, Al-Fashlu, An-Nabaul 
Adhiim, Ahsanul Hadits, Al-Matsani, Al-Mutasyabihat, At-Tanziil, Ar-Ruh, 
Al-Wahyu, Al-Araby, Al-Bashair, Al-Bayan, Al-Ilmu, Al-Haq, Al-Haady, Al-
Ajab, At-Tadzkirah, Al-Umatul Wutsqa, Ash-Shidqu, Al-Adl, Al-Amru, Al-
Munaady, Al-Busyra, Al-Majiid, Az-Zabuur, Al-Basyiir, An-Nadziir, Al-Aziz, 
Al-Balaaqh, Al-Qashash, As-Suhuf, Al-Mukarramah, Al-Marfu’h, Al-
Muthahharoh. 
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       Disamping nama-nama Al-Qur’an yang tersebut di atas, juga Al-Qur’an 
mempunyai nama paling terkenal yaitu: Al-Qur
’
an, Al-Kitab, Al-Furqaan dan 
Adz-Dzikri. Prof. TM. Hasby Ash-Shiddieq mengatakan "Bahwa Al-Qur’an 
dinamai dengan nama Al-Qur’an karena ia dibaca. Dinamai dengan  Al-
Furqaan, karena dia menceraikan yang benar dari yang salahl. Dinamai 
dengan Adz-Dzikr, adalah karena dia suatu peringatan daripada Allah. Allah 
menerangkan di dalamnya apa yang halal yang haram, akan hudud, akan 




       Menurut As-Suyuthi, Al-Quran dinamai dengan Al-Kitab ialah karena 
kitab itu telah rnengumpulkan macam-macam ilmu, kisah-kisah, dan berita-
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